
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Indonesia adalah salah satu Negara yang memiliki sumber kekayaan alam 

yang melimpah. Indonesia juga memiliki beragam sektor yang bisa mendorong 

kemajuan devisa Negara. Salah satu sektor yang memiliki peran besar terhadap 

devisa Negara Indonesia adalah sektor parawisata. Indonesia, Pariwisata telah 

menjadi salah satu industri yang menjadi penyumbang devisa terbesar kedua 

setelah migas. Pengembangan industri pariwisata pun turut dijadikan sebagai 

salah satu strategi yang dipakai oleh pemerintah bahkan swasta untuk 

mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah wisata guna meningkatkan 

perekonomian dan kesempatan kerja (Prasetyo et al,2013). 

 Guna mengembangkan parawisata di Indonesia pemerintah mulai serius 

dalam mengelolah objek-objek wisata yang ada tidak lain untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan lokal maupun manca negara, selain itu pemerintah juga 

bertujuan untuk memelihara ekosistem alam yang ada dan juga memberikan 

dampak positif terhadap masyarakat.  Hal ini sejalan dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan yang 

menyatakan bahwa penyelenggaraan  kepariwisataan di tujukan untuk 

meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat, memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan 

lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan 

mendayagunakan objek dan daya tarik wisata di Indonesia, serta memupuk rasa 

cinta tanah air dan mempercepat antara bangsa. 



 Desa Lako Akelamo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Sahu Kabupaten Halmahera Barat yang berada di kawasan pesisir pantai dengan 

luas wilayah 2,61 km
2   

dengan   jumlah penduduk 346 jiwa. (BPS Halmahera 

barat). 

 Pantai Lako Akelamo atau sering disebut pantai Lapasi adalah salah satu 

pantai yang berada di Desa Lako Akelamo, Kecamatan Sahu, Kabupaten 

Halmahera Barat yang dijadikan sebagai tempat wisata dan dikelola oleh 

masyarakat Desa Lako Akelamo dengan dukungan dari pemerintah Halmahera   

Barat. dengan demikin secara tidak langsung peminat wisata akan meningkat pada 

kawasan pantai Lapasi. untuk menjaga agar kawasan pantai Lapasi terjaga dari 

segi lingkingannya maka dari itu perlunya perhatian pemerintah Kabupaten 

Halmahera Barat terkususnya masyarakat sekitar untuk mengelola pantai Lapasi 

dengan baik. (Arisa   et al, 2023). 

 Potensi sumber kekayaan alam yang ada di provinsi Maluku utara dapat di 

kembangkan dan dikelola untuk menjadi daya tarik wisata. Potensi yang dimiliki 

adalah wisata alam dan sejarah salah satunya berada di Kabupaten Halmahera 

Barat. Beberapa objek pariwisata yang ada di Halmahera Barat yaitu wisata alam, 

bahari dan budaya. untuk meningkatkan kunjungan wisatawan domestik dan 

mancanegara dengan tujuan memberikan dampak positif terhadap pemerintah 

Halmahera Barat terkhususnya masyarakat sekitar maka pemerintah Halmahera 

Barat   membuat kegiatan tahunan yaitu Festival Teluk Jailolo selain bertujuan 

untuk meningkatkan kunjungan wisata dan memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat, hal tersebut juga bertujuan untuk menjaga ekosistem dan 

pengembangan wisata pantai. 



 dalam aspek wisata, pengelolaan wisata sangat penting terutama pada 

pengelolaan lingkungan wisata. Dalam pengembangan dan pengelolaan ekowisata 

pantai memerlukan strategi yang spesifik. Adapun beberapa strategi 

pengembangannya meliputi beberapa tahapan yaitu tahapan perencanaan, tahapan 

pelaksanaan dan tahapan evaluasi. (Arisa S, et al, 2021). 

 Dilihat dari latar belakang diatas bahwa ekowisata yang mempunyai peran 

penting bagi manusia, dalam pengembangan ekowisata sagat di perlukan 

sumberdaya alam yang sangat berlimpah. Maka dari itu perlunya di lakukan 

penelitian tentang pengembangan ekowisata pantai lapasi Desa Lako Akelamo 

Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat 

 

1.2 Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masaalah yang di angkat 

pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana potensi pengembangan destinasi di wisata pantai lapasi desa 

Lako Akelamo Kecamatan Sahu? 

2. Apa saja upaya pengelola mempertahankan destinasi wisata pantai lapasi 

Desa Lako Akelamo Kecamatan Sahu?  



1.3 Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk pengembangaan ekowisata pantai lapasi 

Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat. 

1) Mengetahui potensi pengembangan Ekowisata pantai lapasi Desa Lako 

Akelamo Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat. 

2) Mengetahui cara pengelola meningkatkan sumber daya alam wisata pantai 

lapasi Lako Akelamo. 

1.4 Manfaat penelitian 

1) Dapat memberikan informasi yang jelas kepada berbagai pihak mengenai 

kegiatan yang dilaksanakan dalam pengembangan ekowisata pantai lapasi 

Desa Lako Akelamo Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat.  

2) Memberikan informasi dan ilmu pengetahuan bagi kalangan masyarakat, 

mahasiswa maupun parah pihak lain sebagai acuan-acuan yang berkaitan 

dengan pengembangan ekowisata pantai lapasi Desa Lako Akelamo 

Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat. 

 


